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Komunikasi organisasi menurut definisi R. Wayne Pace dan Don F. Faules (1998) dalam Mahmuh (2008:5) dibagi menjadi dua, yakni definisi fungsional dan definisi interpretatif. Definisi fungsional komunikasi organisasi adalah sebagai pertunjukan dan penafsiran pesan diantara unit- unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan-hubungan hirarki antara yang satu dengan yang lainnya dan berfungsi dalam suatu hubungan. Sedangkan definisi interpretatif komunikasi organisasi cenderung menekankan pada kegiatan penanganan pesan yang terkandung dalam suatu “batas organisasional”.
Komunikasi organisasi sangat penting dalam mengaplikasikan kehidupan sehari-hari, terutama pada organisasi yang memiliki arus komunikasi berupa penyampaian pesan dari pimpinan kepada anggota organisasi, dan dari anggota kepada pimpinan atas sebuah peraturan- peraturan dalam sebuah orgaisasi yang telah dibuat dan dijalani serta ditaati. Serta memiliki peranan komunikasi yang merupakan bagian dari pola-pola komunikasi.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pola komunikasi, motivasi anggota, pengurus, penasehat dan dewan pengawas Bandung Max Community. Penelitian ini sangat menarik untuk di eksplorasi karena interaksi dan komunikasi komunitas motor Bandung Max Community adalah faktor penting dalam perkembangan Bandung Max Community sebagai organisasi.
Penelitian ini akan diarahkan pada studi fenomenologi kualitatif Bandung Max Community sebagai organisasi komunitas. Objek penelitian ini adalah Bandung Max Community sebagai sebuah organisasi untuk mengetahui pola komunikasi yang terjadi dalam struktur organisasi Bandung Max Community. Penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara dan observasi pada komunitas motor Bandung Max Community.
Teknik analisis data dalam penelitian ini, dilakukan dengan cara mereduksi data, mengorganisasikan data, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat dituliskan dalam penelitian ini.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perlu adanya pemahaman tentang pola komunikasi organisasi, karena pola komunikasi organisasi dapat membantu kinerja pengurus organisasi, untuk memberikan kemampuan terbaiknya dalam memanfaatkan kesempatan yang diberikan organisasinya. Keadaan ini akan bermanfaat bagi anggota dan pengurus untuk meningkatkan kualitas pola komunikasi organisasinya, sehingga tujuan yang diterapkan Bandung Max Community dapat tercapai dengan baik.
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Organizational communication according to the definition of R. Wayne Pace and Don F. Faules (1998) in Mahmuh (2008:5) is divided into two, it is the functional definition and the interpretive definition. The functional definition of organizational communication is the performance and interpretation of messages between communication units that are part of a particular organization. An organization consists of communication units in hierarchical relationships between one another and function in a relationship. While the interpretive definition of organizational communication tends to emphasize the activities of handling messages contained within an "organizational boundary".
Organizational communication is very important in applying everyday life, especially in organizations that have a flow of communication in the form of delivering messages from leaders to members of the organization, and from members to leaders on a rule in an organization that has been made and lived and obeyed. And has a communication role which is part of communication patterns.
The purpose of this study was to determine the pattern of communication, motivation of members, administrators, advisors and supervisory board of Bandung Max Community. This research is very interesting to explore because the interaction and communication of the Bandung Max Community motorcycle community is an important factor in the development of the Bandung Max Community as an organization.
This research will be directed to a qualitative phenomenological study of Bandung Max Communiti as a community organization. The object of this research is Bandung Max Community as an organization to determine the communication patterns that occur in the organizational structure of Bandung Max Community. This research was conducted by means of interviews and observations on the Bandung Max Community motorcycle community.
The data analysis technique in this research is done by reducing the data, organizing the data, looking for and finding patterns, finding out what is important and what is learned, and deciding what can be written in this research.
The results of this study indicate that there is a need for an understanding of organizational communication patterns, because organizational communication patterns can help organizational management performance, to provide the best ability to take advantage of the opportunities provided by the organization. This situation will be beneficial for members and administrators to improve the quality of their organizational communication patterns, so that the goals implemented by Bandung Max Community can be achieved properly.
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